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Abstrak 

Pemahaman konsep perkalian pada siswa kelas III MI Darumafatihil Ulum masih 
tergolong rendah, hal ini terlihat dari kesulitan siswa dalam memahami 
perkalian sebagai penjumlahan berulang. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep perkalian 
dengan menggunakan alat peraga stik es krim. Alat peraga stik es krim ini dipilih 
karena sederhana, mudah diperoleh, dan mampu memvisualisasikan konsep 
perkalian dengan lebih  jelas sehingga memudahkan siswa dalam memaha mi 
konsep perkalian. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan model Kemmis & Taggart, melalui empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  Subjek penelitian adalah 
siswa kelas III MI Darumafatihil Ulum. Instrumen penilaian berupa tes hasil 
belajar, lembar observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan menghitung rata-rata nilai dan 
persentase ketuntasan belajar pada setiap siklus. Penerapan alat peraga stik es 
krim dapat meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika siswa kelas III MI Darumafatihil 
Ulum meningkat melalui alat peraga stik es krim. Pada siklus I, persentase 
mencapai  94,74% dengan rata-rata kelas 92,68. Sedangkan pada siklus II 
meningkat menjadi 100% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 93,68. . Dengan 
demikian, penggunaan alat peraga stik es krim dapat menjadi alternatif 
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan dalam  meningkatkan 
pemahaman konsep perkalian siswa sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN

Proses belajar menlgajar adalah bagianl utama dari seluruh aktivitas penldidikanl di 
sekolah.  Tinlgkat keberhasilanl tercapainlya tujuanl pembelajaranl berganltunlg pada cara  yanlg 

dialami siswa ketika belajar. Belajar adalah suatu lanldasanl utama dalam perkembanlganl 
manlusia. Menlurut Setiawati (2018), proses belajar adalah aktivitas yanlg disenlgaja unltuk 
menlghasilkanl perubahanl sikap danl perilaku. Perubahanl tersebut terlihat jelas ketika inldividu 

menlgalami situasi belajar danl setelah melakukanl tinldakanl yanlg sama. Pembelajaranl dapat 
didefinlisikanl sebagai suatu kegiatanl yanlg melibatkanl perubahanl dalam perilaku danl 

kemampuanl seseoranlg setelah menldapatkanl penlgalamanl. 
Proses pembelajaranl yanlg efektif harus melibatkanl berbagai penldekatanl danl media 

pembelajaranl.  Media pembelajaranl merupakanl alat atau saranla yanlg digunlakanl unltuk 

menlyampaikanl pesanl atau inlformasi  dalam pembelajaranl sehinlgga membanltu tercapainlya 
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tujuanl pembelajaranl. Pemanlfaatanl media pembelajaranl dapat memperjelas danl 
mempermudah pemahamanl siswa terhadap konlsep yanlg diajarkanl.Keberhasilanl anlak dalam 

memahami materi akanl lebih mudah jika ada conltoh yanlg nlyata danl ada di ligkunlganl atau 
kehidupanl sehari-harinlya. Terdapat tiga alasanl utama perlunlya penlggunlaanl media dalam 
pembelajaranl di kelas, khususnlya bagi siswa sekolah dasar yanlg masih berpikir konlkrit. 

Media pembelajaranl membanltu siswa melihat lanlgsunlg hal-hal yanlg terjadi di sekelilinlgnlya 
(Supriyonlo, 2018). 

Matematika memiliki peranl penltinlg dalam kehidupanl sehari-hari. Oleh sebab itu, 
penltinlg bagi siswa unltuk tidak hanlya menlghafal rumus atau konlteks dalam Matematika, 
tetapi juga  memahami konlsep yanlg sanlgat menldasar. Salah satu faktor penltinlg yanlg dapat 

memenlgaruhi pemahamanl siswa dalam belajar adalah kecenlderunlganl lebih menlekanlkanl 
pada hafalanl tanlpa menldalami pemahamanl konlseptual. 

Perkalianl adalah salah satu konlsep penltinlg yanlg harus dipahami siswa dalam pelajaranl 
matematika. Selainl membanltu menlgerjakanl tugas atau soal,  perkalianl juga sanlgat bergunla 
bagi kehidupanl sehari-hari. 

 Konlsep dalam perkalianl memanlg terkesanl sederhanla tetapi siswa serinlg menlgalami 
kesulitanl dalam memahaminlya. Hal inli bisa disebabkanl berbagai faktor, dianltaranlya 

kuranlgnlya pemahamanl dalam kegiatanl belajar menlgajar danl penlggunlaanl media dalam 
pembelajaranl. Penlelitianl yanlg dilakukanl Zainl(2022) pada siswa kelas 2 SDN L 3 Loyok tahunl 
pelajaranl 2021/2022 menlemukanl bahwa penlyebab dari kesulitanl belajar siswa berasal dari 2 

faktor utama, yaitu faktor Inlternlal danl Eksternlal. Faktor Inlternlal menlcakup Kuranlgnlya 
minlat siswa, danl siswa tidak memahami konlsep. Sedanlgkanl unltuk faktor eksternlal meliputi 

kuranlgnlya media pembelajaranl yanlg disediakanl oleh guru. Menlurut hasil penlelitianl Amalia, 
Chanl, & Sholeh  (2022) pada SDN L 40/l Bajubanlg Laut pada semester genlap menlyatakanl 
bahwa alasanl utama kesulitanl siswa belajar perkalianl karenla siswa kesulitanl memahami soal, 

danl kuranlgnlya fokus siswa dalam pembelajaranl berlanlgsunlg. 
Matematika memiliki peranl penltinlg dalam membanltu siswa menlgembanlgkanl 

kemampuanl berpikir secara logis, danl kritis. Salah satu konlsep dasar yanlg perlu dipahami 
siswa sejak tahap awal adalah konlsep perkalianl, N Lamunl pada kenlyataanlya, banlyak siswa di 
kelas renldah seperti kelas III MI Darumafatihil Ulum masih kesulitanl dalam memahami 

konlsep tersebut. Mereka cenlderunlg lebih menlganldalkanl penlghafalanl hasil perkalianl tanlpa 
benlar-benlar memahami maknla di balik konlsep perkalianl itu senldiri. 

Dari hasil wawanlcara yanlg dilakukanl denlganl guru kelas III MI Darumafatihil Ulum, 
Wonlosari, Gonldanlgwetanl, Pasuruanl menlunljukkanl bahwa dari 19 siswa yanlg tergolonlg 
memahami betul danl bisa dalam konlsep perkalianl itu hanlya 7, yanlg lumayanl faham 7 danl 

yanlg belum bisa itu 5 siswa. Artinlya, 63% siswa masih belum memahami konlsep perkalianl 
denlganl baik. Guru juga menlgunlgkapkanl bahwa siswa menlganlggap Matematika sebagai 

pelajaranl yanlg sulit, sehinlgga siswa kuranlg minlat dalam proses pembelajaranl yanlg 
menlyebabkanl siswa kuranlg memahami materi dianltaranlya yaitu perkalianl. Guru sudah 
menlggunlakanl beberapa metode pembelajaranl agar siswa bersemanlgat dalam proses 

pembelajaranl, menlggunlakanl metode ceramah, menlghafal denlganl lagu. N Lamunl, ternlyata 
masih banlyak siswa yanlg belum memahami perkalianl. 

Masalah lainl yanlg ditemui adalah kuranlgnlya penlggunlaanl alat peraga dalam kegiatanl 
belajar. Guru menlgunlgkapkanl bahwa selama inli ia lebih serinlg menljelaskanl konlsep 
perkalianl melalui papanl tulis yanlg ternlyata belum efektif dalam membanltu siswa memahami 

konlsep dasar perkalianl. 
Adapunl cara yanlg sanlgat efektif dalam memudahkanl siswa memahami konlsep 

perkalianl bisa menlggunlakanl alat peraga. Alat Peraga merupakanl suatu benlda atau alat banltu 
yanlg digunlakanl unltuk memperjelas konlsep yanlg diajarkanl. Pemanlfaatanl alat peraga dalam 
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proses pembelajaranl matematika memudahkanl siswa unltuk memahami konlsep yanlg 
disampaikanl oleh guru(Kanlia, 2018). Pernlyataanl inli sejalanl denlganl N Lasaruddinl (2015) yanlg 

menljelaskanl bahwa alat peraga dalam pembelajaranl matematika berfunlgsi sebagai media 
banltu yanlg diranlcanlg unltuk memudahkanl pemahamanl konlsep Matematika. Alat peraga tidak 
sekedar menlinlgkatkanl daya tarik, tetapi membanltu siswa agar lebih aktif danl bersemanlgat 

selama kegiatanl belajar berlanlgsunlg. Denlganl pemanlfaatanl alat peraga secara efektif, siswa 
mampu memahami danl menlguasai konlsep perkalianl denlganl baik. 

Alat peraga dalam pembelajaranl Matematika denlganl konlsep perkalianl anltara lainl 
sedotanl, papanl berhitunlg, stik es krim, atau menlggunlakanl teknlologi digital yanlg dapat 
menlampilkanl gambar. Beberapa penlelitianl menlunljukkanl bahwa penlggunlaanl media konlkret 

seperti stik es krim terbukti dapat menlinlgkatkanl hasil belajar siswa. Selainl mudah 
ditemukanl, alat peraga inli  juga fleksibel danl dapat disesuaikanl denlganl kebutuhanl selama 

proses pembelajaranl(Fajhrianly&Ramadanl,2025). Salah satu funlgsi alat peraga stik es krim 
yaitu dapat membanltu daya tarik siswa sehinlgga dapat menldukunlg siswa dalam keefektifanl 
proses pembelajaranl serta mempermudah penlyampaianl materi pembelajaranl pembelajaranl 

(Arsyad&Suhaemi,2019). Penlggunlaanl alat peraga stik es krim  dalam pembelajaranl 
matematika juga pernlah dilakukanl oleh (Ardhia, Patonlah, dkk 2024) pada kelas I SDN L 

Karanlgrejo 02 Semaranlg denlganl jumlah 12 siswa, yanlg menlunljukkanl keberhasilanlnlya 
dalam menlggunlakanl alat peraga tersebut.  

Penlggunlaanl alat peraga yanlg tepat dapat menlgatasi kesulitanl siswa unltuk memahami 

perkalianl. Alat peraga stik es krim terbukti dapat menlinlgkatkanl pemahamanl konlsep siswa. 
Oleh karenla itu, penlelitianl inli bertujuanl unltuk menlinlgkatkanl pemahamanl konlsep perkalianl 

pada siswa kelas II MI Darumafatihil Ulum melalui penlggunlaanl alat peraga stik es krim. 
 
METODE 

Penlelitianl yanlg digunlakanl adalah jenlis tinldakanl kelas, dikenlal juga denlganl istilah  

(PTK). Penlelitianl inli pertama kali diperkenlalkanl oleh Kurt Lewinl pada tahunl 1946, danl 
dikembanlgkanl oleh beberapa ahli seperti Stephenl Kemmis, Robinl Mc Taggart, Johnl Elliot, 
Dave Ebbut danl lainlnlya(Azizah,2021). Metode PTK inli dipilih karenla memunlgkinlkanl guru  

melakukanl perbaikanl danl penlgembanlganl proses pembelajaranl secara lanlgsunlg di kelas 
melalui tinldakanl  yanlg terenlcanla danl  memberikanl materi pelajaranl denlganl menlggunlakanl 

metode atau media lainl dalam kegiatanl pembelajaranl, sebelum diterapkanlnlya metode inli, 
hasil belajar siswa dianlggap kuranlg memuaskanl. Oleh karenla itu, melalui PTK diharapkanl 
dapat menlinlgkatkanl pemahamanl siswa terhadap konlsep perkalianl. 

Pelaksanlaanl penlelitianl tinldakanl kelas dilakukanl melalui empat tahap, yaitu 
perenlcanlaanl (planlnlinlg), pelaksanlakanl tinldakanl ( Actinlg ), observasi ( Observinlg ), danl 

refleksi ( Reflectinlg ) (Susilowati,2018). Pada tahap perenlcanlaanl, keperluanl yanlg 
dibutuhkanl selama proses pembelajaranl disiapkanl. Kebutuhanl tersebut anltara lainl modul 
ajar, Alat peraga stik es krim, Lembar Observasi danl soal evaluasi. Tahap pelaksanlaanl 

tinldakanl merupakanl kegiatanl menlgajar di kelas denlganl menlerapkanl media stik es krim 
dalam pembelajaranl konlsep perkalianl. Tahap pelaksanlaanl tinldakanl dilakukanl denlganl guru 

melibatkanl siswa secara aktif agar proses belajar menljadi lebih menlarik, bermaknla, danl 
mudah dipahami siswa. Selanljutnlya tahap Observasi, Guru menlgamati jalanlnlya proses 
pembelajaranl mulai dari aktivitas guru hinlgga responl siswa terhadap media yanlg digunlakanl. 

Observasi dilakukanl unltuk menlgumpulkanl data sebagai bahanl refleksi. Terakhir tahap 
refleksi dilakukanl unltuk menlinljau kembali seluruh proses yanlg telah berjalanl. Hasil evaluasi 

dari refleksi digunlakanl unltuk menlenltukanl keberhasilanl tinldakanl atau meranlcanlg perbaikanl 
pada siklus jika diperlukanl. 
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 Desainl penlelitianl PTK inli menlgacu pada siklus yanlg berulanlg, karenla memunlgkinlkanl 
adanlya perbaikanl yanlg berkelanljutanl. Setiap siklus bertujuanl unltuk menlgidenltifikasi danl 

memperbaiki masalah yanlg munlcul selama proses pembelajaranl, sehinlgga tinldakanl 
selanljutnlya menljadi lebih efektif danl tepat. Denlganl menlggunlakanl siklus berulanlg inli, 
penleliti dapat menlgevaluasi hasil pembelajaranl secara bertahap sehinlgga tercapai 

penlinlgkatanl pemahamanl konlsep perkalianl pada siswa. 
Subjek penlelitianl adalah 19 siswa kelas III MI Darumafatihil Ulum Wonlosari, 

Kecamatanl Gonldanlgwetanl, Kabupatenl Pasuruanl, pada semester II tahunl pelajaranl 
2024/2025.    Siswa memiliki kemampuanl yanlg beragam. Keberagamanl inlilah yanlg menljadi 
latar belakanlg perlunlya dilakukanl tinldakanl kelas unltuk menlinlgkatkanl  penlguasaanl 

pemahamanl konlsep perkalianl. Dalam proses inli, digunlakanl media alat peraga berupa stik es 
krim yanlg dapat memfasilitasi proses berpikir danl pemahamanl siswa. 

Data dalam penlelitianl inli akanl dikumpulkanl menlggunlakanl beberapa teknlik,yaitu tes, 
observasi danl dokumenltasi. Tes diranlcanlg unltuk menlgukur sejauh manla pemahamanl siswa 
terhadap konlsep perkalianl setelah tinldakanl dilakukanl denlganl pembelajaranl menlggunlakanl 

alat peraga  stik es krim. Observasi dilakukanl terhadap guru danl siswa demi memperoleh 
inlformasi tambahanl terkait proses danl dampak pembelajaranl denlganl menlggunlakanl alat 

peraga stik es krim. Danl dokumenltasi digunlakanl unltuk menlgumpulkanl bukti penldukunlg atas 
terlaksanlanlya kegiatanl observasi danl tinldakanl kelas yanlg telah dilakukanl oleh penleliti. 
Keseluruhanl teknlik penlgumpulanl data tersebut bertujuanl unltuk memperoleh gambaranl 

keseluruhanl tenltanlg proses danl hasil pembelajaranl unltuk menlinlgkatkanl pemahamanl konlsep 
perkalianl siswa menlggunlakanl alat peraga. 

Teknlik anlalisis data pada penlelitianl inli adalah kuanltitatif jenlis anlalisis deskriptif 
statistik. Anlalisis deskriptif statistik digunlakanl unltuk menlgetahui gambaranl umum hasil 
belajar siswa. Seperti rata-rata, nlilai tertinlggi, nlilai terenldah sehinlgga guru dapat menlgetahui 

hasil pemahamanl konlsep perkalianl siswa. 
Inldikator keberhasilanl dalam penlelitianl inli ditetapkanl melalui dua aspek yaitu hasil 

belajar siswa danl  hasil observasi selama proses pembelajaranl berlanlgsunlg. Pada aspek hasil 
belajar dinlyatakanl keberhasilanlnlya apabila nlilai rata – rata kelas menlcapai 80 pada asessmenl 
sumatif denlganl  nlilai minlimal 75. Aspek tersebut menlcerminlkanl pemahamanl yanlg memadai 

terhadap konlsep perkalianl sebagai penljumlahanl berulanlg menlggunlakanl alat peraga stik es 
krim. Selainl itu, nlilai rata – rata kelas 80 menlcerminlkanl jika pemahamanl materi dalam kelas 

sudah merata. 
 Pada aspek pembelajaranl, diharapkanl 80% kegiatanl pembelajaranl denlganl menlggunlakanl 
alat peraga stik es krim terlaksanla. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penlelitianl Tinldakanl Kelas (PTK) inli dilaksanlakanl di MI Darumafatihil Ulum pada 

siswa kelas III semester ganljil tahunl pelajaranl 2025/2026. Penlelitianl inli bertujuanl unltuk 
menlinlgkatkanl pemahamanl konlsep perkalianl melalui penlggunlaanl alat peraga stik es krim. 

Subjek penlelitianl berjumlah 19 siswa. 
Penlelitianl dilaksanlakanl dalam dua siklus, yaitu Siklus I pada hari Senlinl, 27 Oktober 

2025, danl Siklus II pada hari Selasa, 28 Oktober 2025. Masinlg-masinlg siklus terdiri dari dua 

kali pertemuanl danl melalui empat tahapanl, yaitu perenlcanlaanl, pelaksanlaanl tinldakanl, 
observasi, danl refleksi. 

Tahap perenlcanlaanl baik pada siklus I danl siklus II guru menlyiapkanl modul ajar, alat 
peraga stik es krim, lembar kerja peserta didik ( LKPD ), danl asessmenl sumatif. Selainl itu 
disiapkanl pula inlstrumenl penldukunlg berupa lembar observasi. 
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Pelaksanlaanl tinldakanl dilakukanl berdasarkanl modul ajar yanlg telah disusunl 
sebelumnlya. Pada setiap siklus, saya menlerapkanl kegiatanl pembelajaranl menlggunlakanl alat 

peraga stik es krim sebagai media konlkret unltuk membanltu siswa memahami konlsep 
perkalianl sebagai penljumlahanl berulanlg. Media tersebut dipilih karenla sesuai denlganl 
karakteristik siswa yanlg masih kelas renldah pada fase operasionlal konlkret, di manla mereka 

lebih mudah memahami konlsep abstrak melalui benlda nlyata yanlg dapat dilihat danl disenltuh. 
Penljelasanl menlgenlai tiap tahapanl siklus dijelaskanl secara rinlci dalam uraianl berikut. 

 
 Siklus I 

Tahap pertama pelaksanlaanl tinldakanl pada Siklus I difokuskanl pada penlgenlanl konlsep 

dasar perkalianl yanlg dipahami sebagai penljumlahanl berulanlg melalui pemanlfaatanl alat 
peraga berupa stik es krim. Kegiatanl diawali denlganl kegiatanl penldahuluanl, guru menlyapa 

siswa denlganl menlgucapkanl salam, doa bersama, serta melakukanl apersepsi melalui 
pertanlyaanl yanlg menlgaitkanl materi denlganl penlgalamanl sehari-hari. Guru menlanlyakanl 
kepada siswa, “Jika kita punlya 2 kelompok stik, danl tiap kelompok berisi 3 stik, berapa 

jumlah semuanlya?” Pertanlyaanl tersebut menljadi pemicu bagi siswa unltuk berpikir tenltanlg 
hubunlganl anltara penlgelompokanl benlda danl operasi hitunlg perkalianl. 

Pada kegiatanl selanljutnlya guru menleranlgkanl unltuk penlgertianl dari penljumlahanl 
berulanlg itu senldiri yaitu penljumlahanl yanlg dilakukanl denlganl berulanlg-ulanlg denlganl 
menlggunlakanl anlgka yanlg sama. Kemudianl guru menleranlgkanl jika 1 + 1 + 1 = 3 itu 

dinlamakanl penljumlahanl berulanlg denlganl bilanlganl yanlg sama. Danl kemudianl guru 
menleranlgkanl jka 1 + 1 + 1 = 3 itu jika di jadikanl perkalianl maka penlulisanlnlya menljadi 3 x 

1, danl simbol dari perkalianl yaitu ( X ).  
Selanljutnlya, guru memperkenlalkanl alat peraga stik es krim danl menlunljukkanl cara 

penlggunlaanlnlya. Guru menlgelompokkanl stik menljadi beberapa bagianl denlganl jumlah yanlg 

sama. Misalnlya, denlganl perkalianl 3 x 1 maka anlgka 3 menlunljukkanl kelompok danl 1 
menlunljukkanl isi. Guru mempraktikkanl pada papanl kecil yanlg ada di papanl tulis. Papanl  

kecil yanlg ada di depanl sudah di sertai denlganl kotak kecil yanlg bergunla unltuk menljadi 
kelompok, danl stik es krim merupakanl isi. Kemudianl guru menlcoba memasukkanl 1 stik 
pada setiap kelompok denlganl berjumlah 3. Siswa bersama guru menlenltukanl penljumlahanl 

berulanlg dari 3 x 1 yaitu 1 + 1 + 1 = 3. Melalui kegiatanl inli, siswa mulai memahami bahwa 
perkalianl merupakanl benltuk penljumlahanl berulanlg dari bilanlganl yanlg sama. Kegiatanl 

tersebut tercerminl pada gambar 1 di bawah inli. 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 1. Guru menljelaskanl konlsep perkalianl menlggunlakanl stik es krim 

 

Pada kegiatanl inlti, siswa dibagi menljadi beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok 
menlerima sejumlah stik es krim danl LKPD yanlg berisi tugas unltuk membuat model 

perkalianl Siswa tampak anltusias ketika menlgelompokkanl stik danl menlghitunlg jumlah 
keseluruhanlnlya. Ketika guru berkelilinlg,beberapa kelompok mampu menljelaskanl hasil 
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pekerjaanlnlya denlganl menlggunlakanl kalimat mereka senldiri, seperti “mereka dapat 
menlenltukanl manla yanlg kelompok,manla yanlg isi,danl mereka dapat menlenltukanl 

penljumlahanl berulanlg danl hasilnl ya menlggunlakanl stik es krim.” 
Setelah kegiatanl pembelajaranl selesai, guru melaksanlakanl asessmenl sumatif dalam 

benltuk tes tertulis unltuk menlgukur sejauh manla siswa memahami konlsep perkalianl. Dari 

hasil penlilaianl, diketahui bahwa dari 19 siswa terdapat 18 siswa ( 94,74% ) telah menlcapai 
KKM (≥75), sedanlgaknl 1 siswa ( 5,26% ) belum tunltas denlganl memperoleh nlilai 74. N Lilai 

rata–rata kelas pada siklus I  menlcapai  92,68. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 1 
berikut yanlg memperlihatkanl rinlgkasanl hasil belajar siswa pada siklus I 

 

     Tabel 1. Rinlgkasanl Hasil Belajar pada Siklus I 
 

 
 
 

 
 

Tabel 1 memperlihatkanl bahwa tinldakanl yanlg dilakukanl pada siklus I memberikanl 
penlgaruh yanlg signlifikanl terhadap penlinlgkatanl pemahamanl konlsep perkalianl. Siswa 
menljadi lebih aktif danl mampu memvisualisasikanl proses perkalianl menlggunlakanl alat 

peraga. Akanl tetapi, berdasarkanl refleksi guru danl penleliti, masih diperlukanl penlinlgkatanl 
pada aspek pemahamanl konlsep simbolik karenla sebagianl siswa masih berganltunlg pada 

benlda konlkret danl belum percaya diri saat menlgubah model konlkret menljadi benltuk anlgka.  
Berdasarkanl hasil observasi selama pembelajaranl, masih terdapat beberapa siswa yanlg 

belum sepenluhnlya memahami hubunlganl anltara penljumlahanl berulanlg danl kalimat 

perkalianl. Beberapa siswa masih menlulis hasil perkalianl secara terbalik, misalnlya 
menluliskanl 3 × 1 yanlg dimaksud adalah tiga kelompok yanlg setiap kelompoknlya itu berisi 

satu stik. Guru memberikanl bimbinlganl lebih lanljut denlganl cara menlconltohkanl kembali 
maknla “berapa kali diulanlg” melalui peragaanl lanlgsunlg. Ada juga siswa yanlg asik bermainl 
stik es krim ketika kegiatanl kelompok berlanlgsunlg, danl guru masih kuranlg bisa menlgelola 

konldisi kelas denlganl baik. Adapunl hasil observasi pada siklus I tercanltum pada tabel 2 
berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatanl Guru pada siklus I 

Kriteria Penilaian Aspek Penilaian Persentase 

Tidak dilakukanl - - 

Dikerjakanl tapi kuranlg 5 17,86% 

Dilakukanl denlganl baik 23 82,14% 

Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkanl data pada tabel 2, kegiatanl guru selama pelaksanlaanl pembelajaranl siklus I 
menldapat persenltase sebesar 82,14% denlganl kriteria dilakukanl denlganl baik. Denlganl 

demikianl dapat disimpulkanl bahwa tinldakanl yanlg berlanlgsunlg pada siklus I berhasil karenla 
telah melampaui 80% dari persenltase yanlg diharapkanl. Oleh karnla itu, penlelitianl pada siklus 
II akanl tetap dilaksanlakanl unltuk melihat kestabilanl hasil belajar siswa sekaligus memberikanl 

penlguatanl terhadap pemabahamanl konlsep perkalianl. 
 

Siklus II 

N Lo Ketunltasanl Belajar Jumlah Siswa Persenltase 

1 Tunltas (≥75) 17 94,74 % 

2 Tidak Tunltas (<75) 1 5,26 % 

 Jumlah  19 100 % 



SE NTRATAM A  
Semin lar Tran lsformasi dan l Tekn lologi Pen ldidikan l Al Hikmah 

Edisi 2, Jan luari 2026 

 

1166 

 

Pelaksanlaanl tinldakanl pada Siklus II tidak difokuskanl pada perubahanl strategi 
pembelajaranl, melainlkanl bertujuanl unltuk melihat kestabilanl hasil belajar siswa sekaligus 

memberikanl penlguatanl terhadap pemahamanl konlsep perkalianl yanlg telah diperoleh pada 
Siklus I. Siklus inli juga dimaksudkanl unltuk memastikanl bahwa penlinlgkatanl hasil belajar 
yanlg terjadi sebelumnlya bersifat konlsistenl danl berkelanljutanl. Hal inli sanlgat penltinlg, 

terutama unltuk  siswa yanlg pada Siklus I belum berhasil menlcapai stanldar Ketunltasanl 
Minlimal (KKM). 

Pada pelaksanlaanl Siklus II, guru tetap menlggunlakanl alat peraga stik es krim sebagai 
media utama dalam proses pembelajaranl. Hanlya saja, kegiatanl pembelajaranl diarahkanl pada 
penlguatanl konlsep danl latihanl penlerapanl perkalianl dalam berbagai situasi konltekstual 

sederhanla. Guru tidak menlgubah lanlgkah-lanlgkah inlti pembelajaranl, tetapi memberikanl 
variasi benltuk soal serta memperbanlyak aktivitas latihanl menlggunlakanl media konlkret agar 

siswa semakinl terbiasa danl mampu menlghubunlgkanl konlsep perkalianl denlganl kehidupanl 
sehari-hari. 

Kegiatanl pembelajaranl pada siklus inli juga dimanlfaatkanl unltuk menlumbuhkanl 

kepercayaanl diri siswa dalam memecahkanl masalah matematika melalui diskusi kelompok 
danl kerja sama. Guru memberikanl kesempatanl lebih luas bagi siswa yanlg pada Siklus I 

masih ragu atau lambat dalam memahami konlsep unltuk berpartisipasi aktif. Denlganl cara inli, 
diharapkanl pemahamanl konlsep perkalianl yanlg telah terbenltuk dapat semakinl kuat, serta 
hasil belajar seluruh siswa dapat menlinlgkat secara merata danl stabil. 

Kegiatanl penldahuluanl dilakukanl seperti sebelumnlya, dimulai denlganl salam, doa, danl 
apersepsi. Guru menlgulanlg kembali pemahamanl tenltanlg maknla perkalianl melalui aktivitas 

sinlgkat. Guru bertanlya, “Kalau kemarinl kita punlya 3 kelompok berisi 2 stik, sekaranlg 
bagaimanla kalau 4 kelompok berisi 3 stik?” Siswa diajak memprediksi hasilnlya sebelum 
menlghitunlg secara lanlgsunlg. 

Dalam kegiatanl inlti, guru memberikanl conltoh kepada siswa di papanl tulis denlganl 
menluliskanl 8 x 4 yanlg berarti ada 8 kelompok danl pada setiap kelompoknlya berisikanl 4 stik, 

kemudianl guru menlconltohkanl kepada siswa jika stik es krim adalah isi danl karet gelanlg 
adalah kelompok, kemudianl guru menlgikatnlya yanlg dibanltu oleh siswa  denlganl menlgambil 
4 stik unltuk setiap satu gelanlg karet, kemudianl siswa Bersama siswa menlghitunlg bersama 

danl menluliskanlnlya di papanl tulis unltuk penljumlahanl berulanlgnlya yaitu berarti 4 + 4 + 4 + 4 
+ 4 + 4 + 4 + 4 = 32. 

Selainl itu, guru memberikanl soal cerita sederhanla unltuk menlgukur penlerapanl konlsep 
dalam situasi konltekstual, seperti: 

“Ibu mempunlyai 5 kanltonlg, setiap kanltonlg berisi 4 stik es krim. Berapa jumlah seluruh 

stik es krim yanlg dimiliki Ibu?” 
Siswa tampak lebih percaya diri dalam menlgerjakanl soal tersebut dibanldinlgkanl pada 

siklus I. Mereka mampu menlggambarkanl situasi dalam benltuk model konlkret, kemudianl 
menluliskanl nlya sebagai kalimat perkalianl denlganl benlar. 

Guru juga memberikanl conltoh kepada siswa denlganl soal cerita. ’’Ali mempunlyai 

temanl sebanlyak 5,kemudianl setiap temanl dikasih kurma 3 biji.berapa jumlah semua kurma 
ali yanlg  bagikanl kepada temanlnlya?”.Kemudianl guru menlconltohkanl kepada salah satu nlama 

siswa yanlg ada di kelas denlganl pertanlyaanl yanlg sama denlganl conltoh tersebut. Kemudianl 
siswa menljawab soal yanlg diberikanl oleh guru. Denlganl cara inli, siswa tidak hanlya 
memahami hasil akhir, tetapi juga proses berpikir di balik operasi tersebut. . Kegiatanl 

tersebut tercerminl pada gambar 2 danl 3 di bawah inli. 
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Gambar2. Alat peraga stik es krim pada Siklus II 
 

 

   
 

 
 

 
 
 
 

 

 
Gambar 3. Guru menluliskanl penljumlahanl berulanlg dari 8 x 4 

 

Asesmenl sumatif yanlg dilakukanl pada siklus II menlunljukkanl adanlya penlinlgkatanl 
yanlg signlifikanl. Dari 19 siswa, seluruhnlya berhasil menlcapai stanldar KKM, denlganl 1 siswa 

memperoleh nlilai pas tepat 75, sedanlgkanl 18 siswa lainlnlya memperoleh nlilai di atas 75. 
Denlganl demikianl, tinlgkat ketunltasanl belajar pada siklus  II inli menlcapai 100% yanlg berarti 
seluruh siswa telah berhasil memahami konlsep perkalianl denlganl alat peraga stik es krim. 

 Ranlgkumanl hasil ketunltasanl belajar siswa pada siklus II disajikanl dalam tabel berikut :  
 

 
 
 

Berdasarkanl refleksi guru danl penleliti, kegiatanl pembelajaranl pada siklus II berjalanl 
lebih efektif danl menlarik. Siswa lebih fokus, aktif dalam berdiskusi, danl beranli 

menlgemukakanl penldapat. Suasanla kelas juga menljadi lebih hidup karenla siswa merasa 
terlibat lanlgsunlg dalam kegiatanl. Guru juga telah menlggunlakanl waktu pembelajaranl denlganl 

baik danl memberikanl penlguatanl di akhir setiap kegiatanl, sehinlgga siswa dapat 
menlyimpulkanl konlsep perkalianl denlganl benlar. 

Berdasarkanl hasil observasi pada siklus II, terdapat penlemuanl penltinlg yaitu 

menlinlgkatnlya kualitas pemahamanl proses pembelajaranl,  dianltaranlya (1) siswa sudah 
terlihat lebih fokus danl terarah selama penlggunlaanl alat peraga stik es krim, meski masih ada 

yanlg bermainl stik es krim tapi tidak menlgganlggu jalanlnlya pembelajaranl danl penlgerjaanl soal 
kelompok, (2) Siswa lebih beranli menljawab pertanlyaanl yanlg dikemukakanl oleh guru, (3) 
guru melaksanlakanl pembelajaranl lebih terstruktur. (4) kelas yanlg lebih konldusif selama 

pembelajaranl berlanlgsunl g. 
Secara keseluruhanl, hasil observasi pada siklus II menlunljukkanl bahwa proses 

pembelajaranl lebih baik, danl konldusif. Hal inli menljadi salah satu alasanl menlinlgkatnlya nlilai 
siswa pada tes yanlg telah dilakukanl danl menljadi dasar bahwa penlggunlaanl lat peraga stik es 
krim mampu menlinlgkatkanl pemahamanl konlsep perkaalianl pada kelas III MI Darumafatihil 

ulum. Adapunl hasil observasi pada siklus II dapat dilihat pada tabel 3 dibawah inli. 

N Lo Ketunltasanl Belajar Jumlah Siswa Presenltase 

1 Tunltas (≥75) 19 100 % 

2 Tidak Tunltas (<75) 0 0 % 

 Jumlah  19 100 % 
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Tabel 3. Hasil Observasi Kegiatanl Guru pada siklus II 

Kriteria Penilaian Aspek Penilaian Persentase 

Tidak dilakukanl - - 

Dikerjakanl tapi kuranlg 3 10,71% 

Dilakukanl denlganl baik 25 89,28% 

Jumlah 28 100% 

 
Berdasarkanl data pada tabel 3, kegiatanl guru selama pelaksanlaanl pembelajaranl siklus I 

menldapat persenltase sebesar 89,28% denlganl kriteria dilakukanl denlganl baik. Denlganl 

demikianl dapat disimpulkanl bahwa tinldakanl yanlg berlanlgsunlg pada siklus II berhasil karenla 
telah melampaui 80% dari persenltase yanlg diharapkanl danl lebih menlinlgkat dari persenltase 

pada siklus I. Denlganl demikianl, penleliti menlcukupkanl penlelitianl penlggunlaanl alat peraga 
stik es krim pada siswa kelas III MI Darumafatihil ulum karnla adanlya kestabilanl bahkanl 
penlinlgkatanl pada hasil tes danl hasil observasi yanlg telah dilakukanl. Adapunl perbanldinlganl 

anltara siklus I danl siklus II dapat dilihat melalui diagram dalam tabel 4 dibawah inli. 
 

      Tabel 4. Perbanldinlganl Hasil Siklus I danl Siklus II 
Penlinlgkatanl hasil belajar anltara siklus I danl siklus II dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
Berdasarkanl tabel perbanldinlganl hasil belajar anltara siklus I danl siklus II, terlihat 

adanlya penlinlgkatanl dari segi rata-rata nlilai maupunl persenltase ketunltasanl belajar siswa. 
Pada siklus I, jumlah siswa yanlg menlcapai KKM sebanlyak 18 siswa atau 94,74%, sedanlgkanl 

1 siswa masih belum tunltas. Setelah dilakukanl tinldakanl pada siklus II, ketunltasanl belajar 
menlinlgkat menljadi 100%, di manla seluruh siswa yanlg berjumlah 19 telah menlcapai KKM 
atau melampaui KKM. Hal inli menlunljukkanl bahwa terjadi penlinlgkatanl sebesar 5,26% 

dalam tinlgkat ketunltasanl belajar siswa. 
Penlinlgkatanl inli menlanldakanl bahwa penlggunlaanl alat peraga stik es krim secara 

konlsistenl danl berkelanljutanl mampu memperkuat pemahamanl siswa terhadap konlsep 
perkalianl. Siswa tidak hanlya menlghafal hasil perkalianl, tetapi juga memahami prosesnlya 
melalui kegiatanl konlkret danl inlteraktif. Denlganl demikianl, media stik es krim terbukti efektif 

dalam menlinlgkatkanl hasil belajar danl mempertahanlkanl kestabilanl pemahamanl siswa 
terhadap materi perkalianl.  

Hasil penlelitianl inli sejalanl denlganl penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Ardhia (2024) 

bahwa penlggunlaanl media stik es krim dapat menlinlgkatkanl aktivitas danl hasil belajar siswa 

kelas I SDN L Karanlgrejo 02 Semaranlg. Kesamaanl hasil inli memperkuat temuanl bahwa alat 

peraga stik es krim merupakanl alat banltu belajar yanlg efektif danl menlarik karenla membanltu 

siswa memahami konlsep matematika secara nlyata, menlyenlanl gkanl, danl berkelanljutanl. 
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Alat peraga stik es krim sudah menljadi bukti sebagai penlinlgkatanl pemahamanl siswa 

terhadap proses pembelajaranl. Denlganl adanlya alat peraga membanltu siswa dalam 

memahami konlteks pembelajaranl. Hal inli juga sejalanl denlganl penlelitianl yanlg dilakukanl  

oleh N Lasaruddinl (2018) bahwa ‘’ pada dasarnlya peserta didik belajar melalui yanlg konlkrit. 

Unltuk memahami konlsep abstrak, anlak memerlukanl benlda konlkrit (riil) sebagai peranltara’’.  

Menlurut penlelitianl yanlg telah dilakukanl oleh Arsyad, & Suhaemi (2019) penlggunlaanl 

alat peraga stik es krim terbukti memberikanl dampak positif denlganl menlinlgkatkanl hasil 

belajar serta memotivasi peserta didik secara signlifikanl. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkanl penlelitianl tinldakanl kelas yanlg telah dilakukanl denlganl dua siklus, dapat 

disimpulkanl bahwa penlggunlaanl alat peraga stik es krim terbukti efektiv dalam membanltu 

siswa kelas III MI Darumafatihil Ulum dalam memahami konlsep perkalianl denlganl lebih 

mudah. Hal itu bisa dilihat dari siswa yanlg tampak lebih aktif danl anltusias dalam 

memodelkanl perkalianl, serta siswa dapat menlghubunlgkanl perkalianl denlganl keidupanl sehari-

hari. Denlganl hasil, nlilai yanlg mereka dapatkanl selama asessmenl sanlgatlah sempurnla. Hal inli 

juga dapat dibuktikanl denlganl hasil tes pada siklus I yaknli 94,74% danl menlinlgkat pada siklus 

II  yaknli 100%. Berdasarkanl hasil kesimpulanl diatas, maka saranl yanlg diberikanl yaitu: (1) 

Guru sebaiknlya menlggunlakanl media yanlg konlkret dalam proses pembelajaranl, tidak hanlya 

sekedar memberi ceramah. (2) Sekolah dapat menlyiapkanl lebih banlyak media pembelajaranl 

sederhanla, tidak perlu mahal sehinlgga guru dapat berinlovasi dalam menlgajar. 
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